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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diambil

kesimpulan bahwa :

1. Ada hubungan antara status gizi dengan kejadian pneumonia pada

balita.

2. Ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian

pneumonia pada balita.

3. Ada hubungan antara status imunisasi dengan kejadian pneumonia

pada balita.

4. Ada hubungan antara keadaan fisik rumah ( ventilasi, kelembaban

udara, dan kepadatan hunian ) dengan kejadian pneumonia pada

balita.

5. Variabel status gizi merupakan variabel yang paling berpengaruh

terhadap kejadian pneumonia pada balita dengan nilai RR tertinggi

yaitu = 31,200, kemudian variabel kelembaban udara dengan nilai RR

3,129, variabel status imunisasi dengan nilai RR 2,940, variabel

ventilasi dengan nilai RR 2,909, variabel ASI eksklusif dengan nilai

RR 2,625, dan variabel kepadatan hunian rumah dengan nilai RR

2,545.

B. Saran

1. Kepada tenaga kesehatan untuk memahami faktor resiko yang

berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita, dengan

mengedukasi kepada orang tua balita tentang pemenuhan gizi yang

baik, manfaat pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping

ASI, pentingnya pemberian imunisasi dasar lengkap, serta lingkungan

rumah yang memenuhi syarat, sebagai pencegahan untuk mengurangi

jumlah penderita dan menurunkan angka kematian pneumonia pada

balita.
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2. Kepada orang tua balita agar lebih memperhatikan asupan makanan

pada anak untuk pemenuhan gizi yang optimal, imunisasi lengkap dan

tepat waktu, memberikan ASI secara eksklusif 6 bulan pertama, dan

memperbaiki kondisi lingkungan rumah, dengan menjaga kebersihan

dalam rumah, memperbaiki ventilasi rumah untuk menjaga aliran

udara di dalam rumah agar tetap segar , membuka jendela di pagi hari,

membersihkan lantai agar tidak berdebu, khususnya pada musim

kemarau dan pada musim penghujan menjaga lantai agar tidak basah.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih

lanjut dengan menambah atau memperluas variabel lainnya serta

mengembangkan metode penelitianuntuk mengetahui hubungan

penelitian terhadap masing-masing variabel faktor resiko lain

pneumonia pada balita yang menjadi permasalahan di masyarakat.
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